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A. Latar Belakang Masalah

Keharmonisan dalam sebuah keluarga adalah harapan banyak orang.
Sebuah keharmonisan keluarga, tentu hal yang dapat dicapai dengan adanya
interaksi antar anggota keluarga. Interaksi antar anggota tidak akan terjadi
tanpa adanya komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pernyataan atau informasi oleh seseorang kepada orang lain untuk mengubah
perilaku atau pendapat orang tersebut baik secara langsung maupun melalui
media massa.’

Komunikasi adalah satu penyebab terjadinya interaksi antar anggota
keluarga, baik verbal maupun non-verbal.®> Namun, bagaimanakah sebuah
interaksi dapat terjadi dengan baik apabila tidak ada komunikasi yang baik.
Tidak mungkin dalam sebuah keluarga tidak ada interaksi yang terjadi, karena
tidak mungkin anggota keluarga tidak berkomunikasi dengan anggota yang
lain. Namun dalam sebagian keluarga tetap saja komunikan, baik itu orangtua
ataupun anak tidak bisa menangkap pesan komunikasi yang dilakukan
sekalipun berkomunikasi dengan efektif.

Keluarga adalah wadah berkomunikasi yang paling intens dalam
membangun kepribadian seorang anak. Beberapa hal yang mempengaruhi

kepribadian seorang anak adalah sebagai berikut:

Onong Uchana Effendy, Dinamika Kelompok, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2008), hal. 5
® Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang : UMM Press, 2009), hal. 105



1. Macam dan kualitas hubungan antarpersonal, terutama antara orangtua
dan anak;

2. Tingkat kualitas dan kuantitas hubungan antarpersonal dapat
menghindarkan anak dari deprivasi;

3. Metode pengasuhan (parenting) dalam keluarga.*

Menurut paparan diatas, kita dapat mengetahui bahwa kepribadian
anak itu sangat dipengaruhi oleh keluarga. Dalam keluarga ada orang—orang
yang memiliki kedekatan emosional dengan anak yang disebut dengan
holding environment. Anak memiliki kedekatan emosional dengan orangtua
atau dengan salah satu dari orangtua (ayah atau ibu). Ayah, ibu dan anak
membentuk susunan nuclear family.”

Dalam sebuah keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari ayah,
ibu, dan anak. Keluarga adalah sebuah wadah terkecil dalam struktur atau
tatanan kehidupan bersosial. Keluarga merupakan ladang pertama dimana
individu mendapatkan hak—haknya sebagai manusia. Untuk memenuhi hak—
haknya maka individu juga harus melakukan kewajibannya. Melihat
fenomena yang terjadi banyak keluarga yang mengalami ketimpangan.

Ketimpangan yang terjadi salah satunya diakibatkan oleh kurangnya
komunikasi yang persuasif dalam keluarga.® Hal tersebut menyebabkan
tindakan yang dilakukan anggota keluarga, baik anak, ayah ataupun ibu tidak

proporsional atau pemenuhan hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga

* Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), hal. 6

> Sri Lestari, Psikologi Sosial, (Jakarta: Kencana , 2012), hal. 3

® Syaiful Bahri Djamrah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 13



tidak dijalankan. Namun, ada pula yang sudah menjalankan kewajiban dan
mendapatkan haknya, sehingga individu itu bisa membantu orang lain. Hal ini
terjadi karena dalam keluarga, sejak kecil sudah diajari bagaimana bersikap
demikian.

Fenomena yang sosial yang dikutip dari detik.com yang dilaporkan
oleh Maya Safira menuturkan bahwa orang yang berkepribadian menolong
dan tidak egois disebabkan adanya penanaman nilai semenjak usia dini.
Kepribadian menolong tidak dapat muncul tanpa adanya nilai-nilai yang
diajarkan orang tua kepada anak.’

Dalam skripsi yang ditulis tahun 2012 oleh Maya Budi Indriani yang
berjudul “perilaku prososial pada remaja ditinjau dari pola asuh demokratis”,
dapat diketahui bahwa keluarga sangat berperan dalam terciptanya perilaku
prososial. Dalam penanaman sikap prososial maka sangat perlu dimulai sejak
dini. Dengan penanaman nilai tolong menolong ini, maka keluarga dapat
mengajarkan anak bagaimana bersosialisasi dengan baik dengan
lingkungannya terutama dalam keluarga. Sehingga tidak dapat dihindari
bahwa hal tersebut sangatlah penting.® Maka perlu diketahui bahwa keluarga
yang mendukung penanaman nilai akan membantu terbentuknya perilaku

prososial.

" Maya Safira “Berbagi Makanan Sejak Kecil Buat Orang Lebih Baik”, detikFood,
(online),(http://www.search.detik.com/index.php?fa=detik.searchresult&query=Prososial+keluarga
&area-id=news&siteid=&x=0&Yy-0, diakses 11 November 2014)

® Maya Budi Indriani, “Perilaku Prososial Pada Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh
Demokratis” (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 2012),
hal. vii
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http://www.search.detik.com/index.php?fa=detik.searchresult&query=Prososial+keluarga&area-id=news&siteid=&x=0&y-0

Peneliti menemukan sebuah keluarga dengan fenomena anak yang
hidup dalam sebuah keluarga yang kurang harmonis. Sebut saja namanya
Dwi, dia anak kedua dari tiga orang bersaudara. Kakaknya sudah menikah di
usia enam belas (16) tahun dan adiknya kelas tiga (3) SD. Dwi adalah seorang
anak yang rentan putus sekolah, suka membolos dan kurang perhatian dari
orangtuanya.

Orangtua Dwi, Pak Totok bekerja sebagai seorang kuli bangunan
sedangkan ibunya, terkadang bekerja sebagai buruh setrika dan terkadang
malam harinya berjualan matrabak telur dipasar. Salah seorang dari orangtua
sangat menekannya, sehingga dia sangat tertutup dengan lingkungan. Saat ia
hendak mengutarakan sesuatu didepan orangtua, dia terlihat sangat sesak dan
bergetar—getar. Berbeda sekali saat menemuinya sendiri, konseli bisa
meluapkan emosinya dengan menangis.

Hal itu tidak bisa diungkapkannya saat berhadapan langsung dengan
kedua orang tuanya dan peneliti. Konseli merasa apa pentingnya untuk
berbuat sesuatu apabila tidak ada imbasnya untuk dirinya. Maka, Dwi masih
rendah keinginannya untuk prososial dan konseli memerlukan dukungan dari
keluarga. Keluarga yang mengajarkan kita untuk memiliki kepribadian yang
baik dan mampu berbuat prososial. Sikap prososial adalah sikap yang akan
tumbuh di dalam keluarga apabila sejak dini telah mengajarkan untuk
bersikap demikian. Sedangkan keluarga dari Dwi tidak mengajari dirinya
untuk prososial dengan dirinya sendiri apalagi dengan lingkungan sekitarnya.

Sehingga konseling keluarga sangat penting untuk dilakukan agar tercipta



keterbukaan sehingga dapat meningkatkan prososial Dwi terhadap dirinya

sendiri maupun dengan keluarga bahkan lingkungannya.

Melihat hal ini, peneliti merasa fenomena ini layak untuk diangkat

menjadi bahan penelitian. Peneliti ingin melihat seberapa jauh komunikasi

dalam keluarga mempengaruhi Dwi untuk melakukan perilaku prososial

dalam keluarganya. Maka peneliti mengangkat judul “Konseling Keluarga

dengan Human Validation Process Model Dalam Meningkatkan Prososial

Seorang Anak Dalam Keluarga di Desa Kembang Kuning Keramat Il

Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses konseling keluarga dengan human validation process
model dalam meningkatkan prososial seorang anak dalam keluarga di
Desa Kembang Kuning Keramat Il Surabaya?

Bagaimana hasil proses konseling keluarga dengan human validation
process model dalam meningkatkan prososial seorang anak dalam

keluarga di Desa Kembang Kuning Keramat 11 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui proses konseling keluarga dengan human validation process
model dalam meningkatkan prososial seorang anak dalam keluarga di
Desa Kembang Kuning Keramat Il Surabaya

Mengetahui hasil proses konseling keluarga dengan human validation
process model dalam meningkatkan prososial seorang anak dalam

keluarga di Desa Kembang Kuning Keramat Il Surabaya



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk masyarakat dan
mahasiwa pada khususnya. Manfaat adanya penelitian ini antara lain, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan konseling keluarga
yang ada dengan menginovasikan beberapa teori lama.
b. Sebagai sumber referensi dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya
dan dapat dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini mampu diaplikasikan bagi diri peneliti sendiri
maupun lingkungan dalam mengahadapi kasus prososial dalam
keluarga.
b. Bagi Masyarakat
Masyarakat bisa mengaplikasikannya bagi kehidupan mereka sehari—
hari, sehingga apabila menemukan kasus yang sama maka bisa
menjadikannya rujukan penelitian.
E. Definisi Konsep
1. Konseling Keluarga dengan Human Validation Process Model
Konseling secara etimologi konseling berasal dari kata
“counseling” yang berarti “to give advice” atau memberikan saran dan

nasihat’. Menurut Hallen, konseling merupakan alat yang paling penting

¥ Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 10



dari usaha yang pelayanan bimbingan. Sehingga konseli mampu
memahami dirinya sendiri dengan lebih baik, mampu memecahkan
masalahnya, dan mengarahkan potensi dirinya dengan optimal, sehingga
mencapai kebahagiaan pribadi dan kebermanfaatan sosial.™

Aryatmi Siswohardjono mengungkapkan bahwa konseling (dari
sisi pertolongan dalam bentuk wawancara) menuntut adanya komunikasi
dan interaksi mendalam dan usaha mencapai tujuan guna memecahkan
masalah, pemenuhan kebutuhan ataupun pengubahan sikap dan tingkah
laku. ™t

Konseling dapat dilakukan melalui tatap muka langsung ataupun
tidak. Jadi, konseling adalah hubungan antara konselor dan konseli guna
memberikan bantuan untuk memecahkan masalah, pemenuhan kebutuhan
atau perubahan sikap atau tingkah laku. Konseling dilakukan guna
membantu konseli mendapatkan jawaban dari permasalahan yang terjadi
dalam keluarga.

Keluarga merupakan sistem sosial alamiah yang berfungsi
membentuk aturan—aturan, komunikasi dan negosiasi antar anggota
keluarga. Reiss mengungkapkan bahwa keluarga adalah suatu kelompok
kecil yang terstruktur dalam pertalian keluarga dan memiliki fungsi
utama berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru.'?

Konseling juga dapat diartikan sistem sosial yang alamiah dan

berfungsi sebagai pembentuk aturan, komunikasi dan negosiasi dalam

1% Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 11
1 saiful Akhyar Lubis, Konseling Islam, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2007), hal. 34
12 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 4



anggota keluarga.™® Jadi, keluarga adalah wadah sosialisasi paling kecil
dalam tatanan sosial. Dari keluarga, sang anak mampu mengetahui,
memahami dan membiasakan dirinya untuk dapat berperilaku positif atau
berperilaku sebaliknya yaitu berperilaku negatif dan lain sebagainya.
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa hal itu sangat berkaitan dengan
meningkatkan prososial anak dalam keluarga.

Di Amerika Serikat, konseling keluarga muncul terutama dalam
masalah—masalah hubungan antara anggota keluarga (ayah, ibu, dan

anak-anak) dalam prespektif sosial.**

D. Stanton menyebutkan bahwa
konseling keluarga dianggap sebagai konseling khusus dari sudut
pandang oleh konselor terutama konselor non-keluarga, konseling
keluarga sebagai (1) modalitas yaitu konseli adalah anggota dari sebuah
keluarga, yang (2) dalam proses konseling melibatkan keluarga inti atau
pasangan.’®

Konseling keluarga adalah proses membantu individu dengan
melibatkan anggota keluarga dalam upaya memecahkan masalah yang
terjadi.’® Upaya konseling keluarga ini kemudian ditujukan untuk

membangun keluarga bahagia. Keluarga bahagia yang islami kemudian

biasanya disebut sebagai keluarga sakinah.*’

B Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika Aditama,
2014), hal. 99

 Sulistyarini dan Moh. Jauhar, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2014), hal. 235

15 atipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM, 2015), hal. 149

'® Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta : IRCiSoD, 2014), hal. 241

7" Achmad Mubarok, Psikologi Keluarga, (Malang : Madani, 2016), hal. 115



Menurut Glick dan Kessler mengemukakan tujuan umum dari
konseling keluarga, sebagai berikut:
a. Memfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antar anggota
keluarga
b. Mengganti gangguan, ketidakfleksibelan peran dan kondisi
c. Memberi pelayanan sebagai model dan pendidikan peran tertentu

yang ditunjukkan kepada orang lain.*®

Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwasanya konseling
keluarga adalah konseling khusus guna membantu memecahkan masalah
dalam anggota keluarga dengan melibatkan seluruh anggota keluarga.
Konseling keluarga yang dilakukan dapat berupa konseling kelompok
maupun konseling individu. Jadi, konseling yang diberikan pada konseli
berupa konseling keluarga baik itu perorangan maupun secara keseluruah
anggota keluarga untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi

anggota keluarga.

Salah satu pendekatan dalam konseling keluarga adalah human
validation procees model. Human validation process model yang
dicetuskan oleh Virgia Satir (1916-1988) yang merupakan seorang
terapis yang berpengaruh hingga sekarang. Human validation process

model atau Satir’s Theory berfokus kepada perkembangan holistik yang

'8 Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM, 2015), hal. 149



10

sesuai dengan keperluan individu dan keluarga.’® Untuk mengetahui
keperluan itu, maka perlu ada komunikasi antar anggota keluarga dan
orientasi humanistik untuk mengupayakan harga diri dan penilaian diri

dari seluruh anggota keluarga.®

Penghargaan diri masing—masing individu diperkuat melalui
dialog—dialog internal individu. Dengan adanya penghargaan diri dari
internal, maka akan mudah untuk memahami orang lain. Dari
penghargaan diri maka selanjutnya individu membangun komunikasi.
Komunikasi dapat bersifat fungsional dan disfungsional. Dari
komunikasi disfungional yang ada, kemudian dibangun dari harga diri

yang rendah.

Konseling keluarga dengan human validation process model
dalam penelitian ini, konseling yang dilakukan dalam keluarga dengan
human validation process model bertujuan untuk menjalin komunikasi
yang baik antara masing—masing anggota keluarga. Dengan terjalinnya
komunikasi antara masing—masing anggota keluarga, maka dapat
meningkatkan prososial dalam keluarga. Semakin adanya komunikasi
yang terjalin dengan sangat baik, maka besar kemungkinan melakukan
interaksi dan terciptanya prososial (keterbukaan dan membantu) dalam

keluarga, masyarakat dan lingkungan.

9 Khoo Be Lee dan Mohd Hashim bin Othman, “Pendekatan Kaunseling Keluarga Satir”.
Pendidikan Kaunseling, 7 ( Januari, 2007), hal. 94

% Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika Aditama,
2014), hal. 10
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Prososial

Prososial adalah tindakan yang menguntungkan penerima tetapi
tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya.”* Dalam situs
pribadinya, Diana Septi Purnama menuturkan perilaku prososial adalah
segala sesuatu yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang

lain, tanpa memperdulikan motif si penolong.*?

Myres menyatakan
bahwa perilaku prososial adalah keinginan untuk membantu orang lain
tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri.?

William menegaskan bahwa tindakan prososial adalah tindakan
yang mengarah kepada perubahan keadaan fisik atau psikologis penerima
bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik dalam material maupun
psikologis. Tindakan prososial juga dikenal dengan tindakan menolong
dalam prespektif sosial.

Terdapat tiga norma paling penting dalam perilaku prososial
yaitu:

a. Norma tanggung jawab sosial, menentukan bahwa kita seharusnya
membantu orang lain yang bergantung pada kita

b. Norma timbal balik, menyatakan bahwa seharusnya kita menolong

orang yang membantu kita

21
22

Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang : UMM Press, 2009), hal. 155
Diana Septi Purnama (dianaseptipurnama@uny.ac.id, Altruisme dan Perilaku

Prososial, Email kepada UNY (www.uny.ac.id)

23

Gusti Yuli Asih dan Margaretha Maria Shinta Pratiwi, “Perilaku Prososial Ditinjau Dari

Empati dan Kematangan Emosi”. Jurnal Psikologi Universitas Muria Kudus, 1 ( Desember. 2010),

hal. 34
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c. Norma keadilan sosial, aturan dimana keadilan dan pembagian

sumber daya secara adil.?*

Tiga norma diatas menegaskan bahwa perilaku sosial bukan semata
bantuan yang diberikan tanpa ada faktor yang mendorong atau mendasari,
mengapa perilaku sosial terjadi. Maka perilaku prososial tanpaa didasari
oleh beberapa hal yang tidak bisa dilepas dari penyebab adanya perilaku

prososial.

Ada tiga indikator yang menjadikan sebuah perilaku dinamakan

perilaku prososial:

a. Tindakan berhenti pada dirinya dan tidak menuntut keuntungan
kepada pihak pelaku;
b. Tindakan itu terjadi secara sukarela;

c. Tindakan itu menghasilkan kebaikan.

Jadi, beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan hal positif bagi
penerima, baik berupa materi, fisik, psikologis dan tanpa ada keuntungan

yang jelas bagi penolong.

Perilaku prososial yang diamati dalam penelitian ini adalah
prososial anak dalam keluarga. Prososial anak dimulai dari penanaman
nilai pada diri anak. Prososial yang dibidik adalah perilaku saling berbagi

antara anak dan orangtua mapuun sebaliknya. Penelitian dilakukan melalui

* Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), hal. 108-109
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konseling keluarga dengan human validation process model sehingga anak
mampu meningkatkan perilaku prososial anak kepada orangtua dalam

keluarga.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan untuk memahami fenomena/kejadian yang dialami oleh
subyek penelitian lebih dalam.? Jenis penelitian ini berupa studi kasus
yaitu studi mendalam pada sekelompok orang atau fenomena yang
dideskriptifkan. Sebuah kasus terikat dengan waktu dan aktivitas, peneliti
melakukan tahap pengumpulan data dalam waktu berkesinambungan.?®
Maka penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk studi
kasus, karena peneliti ingin memahami lebih dalam fenomena/kejadian
yang dialami konseli dalam waktu tertentu untuk meningkatkan
prososial.
2. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN Pakis VIII
bernama Dwi Septiana Purwanti. Anak ini memiliki pendapat—pendapat
yang belum diungkapkannya. Saat orangtua bersikap yang tidak sesuai

dengan pendapatnya. Dia hanya bisa menangis, dia sesak, dan bibirnya

% C. P Chaplin, Kamus Psikologi, (Jakarta : PT. Renika Cipta), hal. 305
% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 132
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bergetar—getar, seolah ingin mengungkapkan keinginannya. Saat diminta
untuk berbuat sesuatu maka dia sering menolaknya.

Penelitian ini dilakukan di Desa Kembang Kuning Keramat I,
Kecamatan Sawahan, Surabaya, Jawa Timur. Dwi adalah anak yang dulu
putus sekolah karena tidak adanya penanaman nilai prososial orangtua
terhadapnya. Hal ini menyebabkan dirinya tidak prososial terhadap
orangtua. Sehingga yang perlu dilakukan atau dicermati adalah
lingkungan terdekatnya yaitu keluarga. Dimana keluarga adalah tempat
pertama konseli menjadi tempat konseli belajar untuk berperilaku
prososial. Orangtua juga perlu bekerjasama untuk mengajarkan
bagaimana perilaku prososial dapat berkembang dengan baik dalam diri
anak.

Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini terdapat 3 tahapan, yaitu:*’
a. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahap dimana seorang peneliti
melakukan penjajakan terlebih dahulu di lapangan. Pada tahap ini,
seorang peneliti melakukan:
1) Menyusun rencana penelitian
Dalam hal ini peneliti membuat draft atau susunan
rencana/kerangka penelitian sebelum terjun ke lapangan guna

mempermudah peneliti saat di lapangan.

hal. 85

7). Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
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2) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Dalam menjajaki dan menilai keadaan lapangan, peneliti
memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan konseli melalui
wawancara kepada teman, saudara, maupun tetangga konseli.
3) Memilih informasi
Dalam hal memilih informasi, peneliti  harus
memanfaatkan informan yang berkaitannya dengan konseli.
Sehingga informasi yang didapatkan akurat, tepat dan tidak
mengada—ngada mengenai seluk-beluk kondisi maupun keadaan
konseli di lapangan. Informasi dapat berasal dari konseli
langsung maupun holding environment.
b. Tahap persiapan lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan untuk memasuki
lapangan dan menyusun jadwal penelitian yang mencakup waktu dan
tempat penelitian dilakukan. Sehingga peneliti dapat memperkirakan
situasi yang tepat untuk melakukan penelitian.
c. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti memulai terjun dilapangan dan
memanfaatkan informan yang ada serta peneliti sudah melakukan
pendekatan dengan konseli maupun keluarga konseli. Sehingga
peneliti menemukan informasi-informasi yang diperlukan.
Jenis dan Sumber Data

Terdapat dua jenis data dan sumber data sebagai berikut:
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a. Jenis Data
1) Data primer
Data primer adalah data yang didapat berupa kata-kata
maupun tindakan yang didapatkan melalui hasil wawancara dari
pengamatan langsung di lapangan.’® Data primer yang
didapatkan selama proses lapangan di Desa Kembang Kuning
Keramat 1l Surabaya adalah ucapan, sikap dan perubahan
perilaku sebelum dan sesudah proses konseling yang diberikan
kepada konseli.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari
dokumen, buku harian, lampiran-lampiran dari berbagai
lembaga resmi hasil survey, dan sebagainya. Data sekunder
penelitian ini antara lain laporan pendampingan CSR, dokumen-
dokumen keluarga, catatan-catatan konseli dan lampiran dari
lembaga signal mandiri serta surat dari lembaga Dinas Sosial
Pemerintah Kota Surabaya.
b. Sumber data
1) Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh

atau dikumpulkan langsung di lapangan.?® Dalam penelitian ini,

*® Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitaif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hal. 16
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peneliti mendapatkan data melalui observasi dan wawancara
dengan konseli maupun orangtua konseli untuk melihat
bagaimana perilaku dan ucapan konseli sebelum dan sesudah
dilakukannya proses konseling.
2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh bukan
dari sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau
informasi untuk menjawab masalah yang diteliti. Adapun data
sekunder dapat diperolen melalui kerabat konseli, tetangga
konseli, maupun riwayat pendidikan konseli.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses penentuan apakah sebuah
penelitian baik atau tidak untuk dilakukan. Maka, data yang didapatkan
berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti antara lain:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang atau
lebih secara lisan mengenai permasalahan yang harus diteliti, dan
mengetahui informasi yang lebih mendalam.*® Peneliti harus
membangun rapport yang baik dengan informan guna mendapatkan

data yang konkret mengenai objek penelitian. Dalam penelitian yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 194
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dilakukan, wawancara dilakukan kepada konseli, orangtua konseli
maupun yang terlibat menjadi sumber data terkait penelitian.
Observasi

Observasi adalah studi yang digunakan untuk meneliti hal—
hal yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala—
gejala alam melalui proses pengamatan dan ingatan.** Observasi bisa
bersifat partisipan artinya ikut terjun langsung mengamati objek
yang diteliti atau bersifat non partisipan yaitu pengamatan secara
tidak langsung terhadap objek penelitian.

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah terjun
langsung ke lapangan vyaitu datang ke rumah konseli untuk
mengetahui bagaimana keadaan konseli dan keluarga. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan observasi tak langsung seperti
mendatangi rumah tetangga konseli.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dipakai untuk menyediakan
dokumen-dokumen sebagai bukti akurat adanya pencatatan sumber—
sumber informasi khusus sebuah penelitian. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambaran dan catatan—catatan kecil serta
dokumen berbentuk karya misalnya karya seni dan sebagainya.*?

Penelitian ini mengambil beberapa dokumen seperti data Kartu

hal.152

%1 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, 212
% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
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Keluarga konseli, foto pasca dilakukannya konseling, data-data
seperti catatan pendampingan CSR.

Teknik Analisis Data

Setelah data sudah terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
analisis data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa analisis
deskriptif komparatif. Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan proses konseling keluarga dengan human
validation process model dalam meningkatkan perilaku prososial
anak dalam keluarga.

b. Mendeskripsikan keberhasilan konseling keluarga dengan human
validation process model dalam meningkatkan perilaku prososial
anak dalam keluarga.

Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan
kemantapan validitas data. Keabsahan data merupakan salah satu
objektifitas dari hasil penelitian yang dilakukan. Maka langkah yang
harus ditempuh peneliti adalah :

a. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan waktu yang cukup panjang. Hal ini
dilakukan guna untuk memperolen data yang valid. Jadi,
keikutsertaan peneliti dalam waktu yang cukup lama menentukan

banyaknya data yang dikumpulkan.
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Ketekunan Pengamatan

Pada tahap ini, peneliti menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari.
Dari situasi-situasi yang relevan dengan persoalan yang diteliti
kemudian peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Triangulasi

Methodological triangulation atau metode triangulasi adalah
pengujian data dengan jelas membandingkan data penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang berbeda
tentang data yang semacam.*

Dalam triangulasi, data atau sumber dari permasalahan yang
sama diambil menggunakan beberapa sumber. Artinya data yang ada
dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda
dan dapat dilakukan dengan:®*

1) Membandingkan data pengamatan dengan data wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan masyarakat dengan apa
yang mereka katakan secara pribadi sendiri

3) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang

diperoleh

% Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press),

hal. 294-295

¥ Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2006), hal. 279
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih menggunakan teknik
wawancara dan observasi untuk memperoleh data. Sehingga data
yang diperoleh benar-benar akurat baik dari data primer maupun data
sekunder.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Kerangka Teori. Berisi kajian teoritik dan penelitian terdahulu
yang relevan.

Bab Il Penyajian Data. Memuat data yang berkenaan dengan hasil
penelitian. Dalam sub bab ini dibahas metode penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Analisis proses dan hasil. Kajian analisis atau jawaban dari
rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang apakah
konseling keluarga dengan human validation process model untuk
meningkatkan prososial anak dalam keluarga.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian dan saran.



